BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis bisa membuat kesimpulan dari masalah

yang telah diuraikan. Kesimpulan dari penelitian evaluasi pengendalian internal atas

siklus persediaan dan perdagangan untuk mencegah risiko terjadinya fraud pada PT

JMSS adalah:

1. PT JMSS telah menerapkan pengendalian internal dalam siklus persediaan

dan pergudangannya. Pengendalian internal yang dimaksud adalah:

a.

Perusahaan telah mendokumentasikan aktivitas dalam siklus
persediaan dan pergudangan dalam bentuk dokumen tertulis.
Perusahaan telah memiliki tiga pihak yang bertanggung jawab atas
aktivitas penerimaan barang yaitu satpam, gudang proyek, dan ketua
pelaksana.

Perusahaan telah menerapkan pemisahan fungsi untuk setiap proses
bisnis dalam siklus persediaan dan pergudangannya.

Perusahaan memberikan sanksi kepada karyawan yang melanggar
peraturan.

Perusahaan memiliki gudang yang selalu terkunci saat tidak ada
aktivitas.

Perusahaan memiliki kartu stok yang akan diperbarui setiap minggu.
Perusahaan akan melakukan inspeksi mendadak ke gudang proyek

secara berkala.

2. PT JMSS memiliki beberapa risiko fraud. Risiko fraud ini diidentifikasi oleh
penulis dengan mengimplementasikan fraud risk assessment dalam siklus
persediaan dan pergudangan PT JMSS. Risiko fraud dalam PT JMSS adalah

risiko adanya pencurian aset perusahaan yang diakibatkan gudang proyek

tidak memiliki CCTV dan satpam yang mengawasi serta hanya ada satu

orang yang bertanggung jawab atas gudang proyek, dokumen pembelian yang

tidak dipranomori dan diotorisasi secara memadai, adanya karyawan yang

tidak puas akan imbalan yang diterima. Ditemukan juga kemungkinan
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terjadinya risiko yang diakibatkan oleh tidak adanya prosedur pengembalian
barang sisa, namun risiko ini dinilai jarang terjadi dan dampaknya tidak
signifikan bagi perusahaan sehingga perusahaan tidak perlu melakukan
perbaikan. Selain itu, perusahaan juga memiliki risiko penerimaan kickbacks
yang diakibatkan tidak adanya daftar supplier sah yang dimiliki perusahaan.
3. Pengendalian internal yang diterapkan perusahaan sudah mampu memitigasi
risiko tindakan fraud dalam siklus persediaan dan pergudangan perusahaan.
Namun masih ditemukan adanya beberapa kelemahan atas pengendalian
internal perusahaan. Oleh karena itu, penulis memberikan beberapa saran

kepada PT JMSS untuk menyempurnakan pengendalian internalnya.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil kesimpulan di atas, maka penulis memberikan beberapa saran
sebagai bahan pertimbangan bagi PT JMSS untuk dapat memperbaiki kelemahan
pengendalian internal yang ada, antara lain:

1. Perusahaan sebaiknya meningkatkan pengawasan fisik atas gudangnya di
proyek dengan memasang CCTV dan mempekerjakan satpam yang khusus
mengawasi gudang. Hal ini untuk mengatasi risiko adanya pencurian aset
yang diakibatkan kurangnya pengawasan fisik atas gudang proyek
perusahaan, adanya karyawan yang tidak puas akan imbaan yang diterima.

2. Seluruh dokumen sebaiknya diberikan nomor dan diarsip secara berurutan
sesuai dengan nomor yang ada serta telah diotorisasi oleh pihak yang
bertanggung jawab. Perusahaan bisa mendelegasikan fungsi otorisasi atas
dokumen SPN kepada Manajer Pelaksanaan Proyek untuk memastikan
prosedur pemesanan barang telah sesuai dengan barang yang dibutuhkan dan
dibeli dari supplier yang telah disetujui. Hal ini untuk mengatasi risiko
adanya pencurian aset perusahaan yang disebabkan oleh adanya dokumen
pembelian yaitu dokumen SPN dan STT yang belum dipranomori, dan
dokumen SPN yang belum diotorisasi secara memadai.

3. Perusahaan sebaiknya membuat daftar supplier yang disetujui dan

memastikan pembelian barang hanya dilakukan kepada supplier yang telah
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disetujui. Hal ini untuk mengatasi risiko adanya penerimaan kickbacks dari

supplier.
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